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Abstract

Production oil wells in Duri field have a unique production system since it
producing both from tubing and casing. Casing pressure is one parameter that
could impact well production. High casing pressure will increase restriction and
prevent oil flow from reservoir to wellbore. High casing pressure indicates lot of
steam produce, and mostly there is sand associated in CVC fluid production. This
produced sand could cause leaking in surface pipe. Therefore to prevent pipe
leak, need to reduce sand production by installing choke/orifice. In opposition,
this choke/orifice could create back pressure to reservoir. This study aims to
determine the impact of increasing casing pressure on fluid production rate. The
research was done by two methods: 1) vary opening casing valve from 100%,
75%, 50% 25% and 0% then conduct fluid production test for each opening valve;
2) increase choke size at producer wells by %" from current choke size. Result
from this research show that for production rate will not significantly impacted on
75% opening casing valve; for 50% opening casing valve, production rate will
decrease around 10% from normal rate; for 25% opening casing valve,
production rate will decrease 30% from normal rate and 0% opening casing valve
(closed), the well will not produce anything. The result also shows that by
increasing casing choke size using appropriate flow process could increase well
production.
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1 Pendahuluan reservoir yang relatif dekat
Untuk meningkatkan produksi dengan lubang sumur. Periode
di lapangan minyak Duri dapat injeksi  diikuti dengan lama

dilakukan dengan beberapa cara

diantaranya

1 Acidizing proses menstimulasi
formasi dengan memompakan acid (
HCL, HAc, Formic, HF dan
Sulfamine) ke dalam  sumur
bertujuan untuk membersihkan
lubang formasi dan batuan terhadap
penyumbatan  yang  disebabkan
scale, paraffin dan kotoran lainnya

2 Huff and Puff : proses di mana
uap diinjeksikan ke sumur untuk
jangka waktu yang ditentukan,
untuk memanaskan sebagian dari

perendaman, dimana panas yang

dialihkan ke reservoir.
Secara teori minyak akan mengalir
ke well bore kalau tekanan di well
bore lebih rendah dari reservoir,
untuk menurunkan tekanan di well
bore kita akan menurunkan tekanan
yang ada di casing line dengan cara
membuka casing
valve sebesar besarnya, karena
casing line terhubung langsung
dengan well bore



Untuk menurunkan tekanan di
casing line kita terkendala karena
masalah safety “pencemaran
lingkungan” karena tekanan casing
yang tinggi dapat membawa minyak
dan pasir sehingga casing line mudah
bocor.

Supaya tidak terjadi
kebocoran/tumpahan minyak maka
setiap sumur  baru  dipasang
chock/orifice dengan ukuran sekecil
mungkin. Chock/orifice ini dapat
menimbulkan back pressure ke well
bore sehingga fluida yang ada di
reservoir kurang lancar menuju well
bore.

Productivity  Index  (PI)
adalah indeks yang digunakan untuk
menyatakan kemampuan dari suatu
sumur pada suatu kondisi tertentu,
dimana Pl juga perbandingan antara
laju alir produksi suatu sumur pada
suatu harga tekanan alir dasar sumur
tertentu dengan perbedaan tekanan
statik formasi (Ps)

PI = q
(Ps — Pwf)

Dimana :

q = laju produksi, bbl/day

Ps = tekanan static reservoir, psi

Pwi = tekanan aliran dasar

sumur, psi

Rate Driver

Reservoir Wellbore

Pr = 30 to 130 psi Pyt = Hpug(0.42)+ P,

casing

Q= PIX(P,-P,)

Controllable Factors to maximize rate

¢ Minimize P, by keeping low or no fluid over pump

y keeping pump depth deep
¢ Minimize P by keeping P, low

Harga laju produksi ( g ) dari jari jari
pengurasan  kejari  jari  sumur
(drawdown) dapat dihitung dengan
persamaan Darcy untuk aliran radial,
fluida satu fasa dengan kompresible
kecil dan konstan pada reservoir
yang homogeny dan horizontal,

2. Metoda Penelitian

Sebelum kita masuk ke
metoda penelitian  kita terlebih
dahulu pengumpulan data-data yang
dibutuhkan antara lain: Tour Report,
Production  History,  Historical
Completion Schematic, dan
sebagainya. Data-data tersebut akan
digunakan untuk mengidentifikasi
adanya high temperature, high
upstream casing pressure pada
sumur  kajian  yang  berguna
menentukan sumur kajian.
Disamping itu kita juga
mempersiapkan  cara  laju  alir
produksi sumur kajian diukur dengan
menggunakan test station dengan

L §@ra engukur volume fluida yang

eluar dari sumur selama 180 menit.
Metoda penelitian terbagi 2
1) Pengaturan bukaan casing
valve
2) Memperbesar ukuran chock



2.1 Pengaturan bukaan casing
valve
Blok diagram metoda
pengaturan bukaan casing
valve
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Gambar 3.1: Blok diagram metoda
pengaturan bukaan casing valve

2.2 Memperbesar ukuran chock

Blok diagram cara kerja
memperbesar ukuran chock
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Gambar 2.1: Blok diagram
metoda memperbesar ukuran
chock

3. Hasil dan pembahasan
Pengaturan bukaan valve
(sumur # A, sumur # B dan
sumur # C)

Ketiga sumur ini
memiliki laju alir produksi
yang besar tapi tekanan
casing yang berbeda, dan
dilakukan tahap pembukaan
casing valve dimulai dari di
buka 100%, buka 75%, buka
50%, buka 25% dan tertutup

% fluida vs kenaikan casing pressure
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Gambar 4.1: Grafik dampak
kenaikan tekanan casing pada sumur
#A
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Gambar 4.2: Grafik bukaan valve,
aktual tekanan casing dan % fluida
sumur # A




Gambar 4.1  merupakan
perbandingan  antara  kenaikan
tekanan casing dengan % fluida dan
terlihat bahwa dengan kenaikan
tekanan casing 37 psi dapat
mengurangi produksi sebesar 33%

Sedangkan pada gambar 4.2
terlihat bahwa sumur # A
merupakan sumur yang memiliki
tekanan casing yang tinggi, casing
valve di buka 100% tekanannya
masih 41 psi sedangkan pada saat
casing valve tertutup tekanannya
mencapai 80 psi, pada saat bukaan
valve 25% merupakan tekanan balik
yang besar, 78 psi menyebabkan
produksinya berkurang 33%.

Sumur B ,% fluida vs kenaikan casing pressure
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Gambar 4.3: Grafik dampak
kenaikan tekanan casing pada sumur
#B
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Gambar 4.4: Grafik bukaan valve,
aktual tekanan casing dan % fluida
sumur # B

Gambar 4.3 ini merupakan
perbandingan antara  kenaikan
tekanan casing dibandingkan dengan
% fluida, terlihat bahwa kenaikan

tekanan casing di sumur # B ini
cukup tinggi yaitu 56 psi. Pada saat
casing valve ditutup tidak ada fluida
yang mengalir, sedangkan pada
kenaikan tekanan casing 46 psi,
produksinya hanya 68% ( berkurang
32%)

Pada gambar 4.4 terlihat
sumur # B ini mempunyai range
tekanan casing yang jauh , pada saat
di buka 100% tekanan casing 14 psi
sedangkan pada saat di tutup tekanan
casingnya 70 psi. Pada saat dibuka
25 % tekanan casing 60 psi dan
produksinya hanya 68%

Sumur # C, fluida vs kenaikan casing
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Gambar 4.5: grafik kenaikan tekanan
casing sumur # C
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Gambar 4.6: Grafik bukaan valve,
aktual tekanan casing dan % fluida
sumur # C



Dari ke dua grafik diatas
terlinat bahwasanya sumur # C
mempunyai tekanan casing Yyang
tidak terlalu tinggi, pada saat buka
100% tekanan casingnya hanya 10
psi, sedangkan pada saat di tutup
tekanan casingnya 47 psi, bukaan
valve casing 25% tekanan casing
naik dari 10 psi ke 36 psi dan
produksinya hanya 75 % dari total
produksi.

Dari ketiga sumur Kkajian,
tingkat produksi dipengaruhi secara
signifikan oleh tekanan balik casing
line, walaupun respon dari masing
masing sumur berbeda terhadap
tekanan balik casing. Pada saat
tekanan casing relatif tinggi (> 30
psig), tingkat produksi  sumur
berdampak  buruk. Disamping
tekanan balik dari casing, Reservoir
inflow (Indeks Produktivitas), pump
size, pump set dan temperatur juga
mempengaruhi laju produksi sumur,
cantohnya untuk sumur # C memiliki
ukuran tubing pump yang lebih besar
dari dua sumur yang lain sehingga
tekanan di  well Dbore rendah
dibandingkan dengan 2 sumur yang
lain. Tekanan casing yang rendah ini
mengindikasikan tekanan well bore
yang rendah pula sehingga fluida
yang ada di reservoir mudah
mengalir menuju well bore. Kondisi
dimana fluida lancar menuju well
bore akan memudahkan tubing pump
untuk  mengangkat fluida ke
permukaan

4.2. Merobah ukuran casing chock
Ukuran casing chock
diperbesar ¥4, dilakukan terhadap 6

sumur, yaitu sumur # 1 sampai
sumur # 6
Tabel : Hasil pengukuran untuk 6
sumur kajian

Mesire Presire Presie | Presire | Mesre
(aty e Cesg by | Mew | Ca g | Caing | Cai
¢ °| Tenperetre | ' " Tempesey fowg) Gy |Gy
No | Sumr | Upsteam | Downsiresm - (e hate| sl | Upstesm - pstem| Upsezm Upsea,
i TeCs
| 3merit (3 ittt - Stefr| | ChokeSie | (3ment - AR
e s

1| Wellstr) - 50 1 i uo| o B & 50 ¥

1 (Wl 5 i} i wl | e lw |9y

Dari table ini terlihat tekanan
casing lebih rendah dibandingkan
sebelum diperbesar ukuran
chocknya, untuk sumur # 5
tekananya turun tetapi masih tinggi
karena pada hari ke 34 setelah di
ganti chocknya sumur tersebut
mengalami masalah (Pump stuck
sumur mati) sehingga tekananya
tidak terbebaskan melalui tubing,
sedangkan sumur # 2 dari data
sumurnya indikasi penyumpatan di
reservoir oleh scale sehingga perlu
pekerjaan lanjutan.

3 Kesimpulan dan saran
4.1 Kesimpulan

Dari data hasil penelitian
dapat diambil beberapa kesimpulan,
sebagai berikut:

1. Kenaikan tekanan casing di
atas 35 psi dapat mengurangi
produksi rata-rata 30% dari
hasil normalnya.

2. Memperbesar ukuran chock
& dari ukuran saat ini dapat
menaikan produksi

3. Pada saat tekanan balik
maksimal (valve casing line
tertutup) tidak menghasilkan
fluida dari reservoir menuju
wellbore.

4.2. Saran




Untuk penelitian selanjutnya
dapat dilanjutkan dengan
variasi bukaan valve yang
sama dan seberapa lama
produksi dari sumur tersebut
balik ke keadaan semula
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